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PERTANIAN khususnya pangan

masih bertumpu pada level menengah ke-

cil. Meski demikian, sektor ini menjadi

fondasi yang kuat di bidang pertanian.

Baru-baru ini, Badan Pusat Statistik

(BPS) menyampaikan data tentang

Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia

kuartal II-2020 tumbuh -5,32 % jika di-

bandingkan dengan kuartal II-2019 (year

on year/y-o-y), dan tumbuh -4,19 % jika di-

bandingkan dengan kuartal I-2020 (quar-

ter on quarter/q-o-q). 

Di balik angka tersebut, terdapat fakta

yang perlu kita syukuri sekaligus sadari

bahwa PDB bidang pertanian justru

melesat mencapai 16,24 % pada triwulan

II (q-o-q). Bahkan, catatan dari y-o-y, ha-

nya pertanian yang tetap tumbuh positif

hingga 2,19 %. Kontribusi sektor pertani-

an pada kuartal II-2019 hanya 13,57 %,

tapi pada kuartal II-2020 meningkat men-

jadi 15,46 %. Pertumbuhan sektor perta-

nian membuktikan bila sektor pertanian

terutama petani dalam masa pandemi

merupakan pahlawan perekonomian na-

sional. 

Ketersediaan Pangan

Kesiapan dan ketersediaan bahan pa-

ngan pokok bagi masyarakat juga perlu

dipetakan strategi distribusi logistiknya.

Fokus pada peningkatan produksi pa-

ngan dengan stimulus pelaku usaha per-

tanian, seperti relaksasi kredit usaha

rakyat (KUR) pertanian, serta memper-

cepat bantuan sarana dan prasarana ser-

ta subsidi pertanian. Subsidi transportasi

pangan dari daerah surplus ke daerah mi-

nus juga disiapkan guna distribusi pa-

ngan dapat menjangkau seluruh wilayah

Keamanan stok pangan merupakan

bukti tangguhnya para petani dalam

keadaan  kategori bencana non alam yang

tidak bisa diperkirakan seperti pandemi

Covid-19.  Bagi sektor lain menjalankan

protokol work from home mungkin di-

jalankan. Tetapi di sektor pertanian akti-

vitas usaha tani tetap harus berjalan de-

ngan rambu-rambu yang benar work on

field. 

Kinerja bidang pertanian di sektor eks-

por juga membanggakan. Ekspor pertani-

an di April 2020 mencapai USD 0,28 mi-

liar atau tumbuh 12,66 % (y-o-y).

Kenaikan ekspor didapat dari empat sub-

sektor unggulan : perkebunan, tanaman

pangan, hortikultura, dan peternakan.

Upaya lain yakni dengan menggerak-

kan Pasar-Pasar Tani dan Stasiun Termi-

nal Agribisnis (STA) yang ada di sentra-

sentra komoditas pertanian dan memper-

baiki penyerapan produksi pertanian

yang ada. Pemasaran dan informasi kebu-

tuhan konsumen khususnya di perkotaan

bisa terbantu melalui platform pemasar-

an di sektor jasa distribusi dan logistik

yang tujuannya agar masyarakat dapat

mengakses bahan pangan berkualitas de-

ngan harga terjangkau di te-

ngah menurunnya daya beli. 

Insentif 

Insentif bagi petani saat

pandemi didorong berupa in-

sentif benih, peningkatan

anggaran guna mensubsidi

kebutuhan pupuk, asuransi

petani termasuk pembiayaan

atau keringanan kredit bagi

petani. Petani dalam usaha

taninya pasti membutuhkan

input berupa modal, baik

berupa dana segar maupun

sarana produksi. Apalagi jika

petani mengalami risiko keru-

gian dalam proses usahatani-

nya termasuk dalam kondisi

social/physical distancing.

Aksesibilitas terhadap per-

modalan juga menjadi per-

masalahan paling mendasar yang sering

dihadapi petani. Keterbatasan modal juga

membuat kuantitas dan kualitas hasil

yang didapat petani tidak maksimal.

Permasalahan modal ini juga menjadi

penyebab utama banyaknya petani yang

hidup di bawah garis kemiskinan. 

Hanya sekitar 15% petani yang mengak-

ses kredit di bank. Mayoritas sebesar 52%

masih mengandalkan modal sendiri, ke-

rabat, dan lembaga keuangan nonbank

lainnya. Sementara itu, 33% petani lain-

nya mengandalkan kredit usaha rakyat

(KUR). Menurut Otoritas Jasa Keuangan

(OJK), pemahaman petani pada produk

keuangan yang tersedia memang masih

rendah. Hadirnya Kredit Usaha Tani

(KUT) dan Kredit Usaha Rakyat (KUR) di-

rasa belum maksimal. Realisasi penyalur-

an Kredit Usaha Rakyat (KUR) di sektor

pertanian 2019 masih di bawah 7%. ❑
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Praktik politik uang pilkada, sulit dihi-

langkan

-- Uang memang selalu menggoda

***

Pembelajaran daring perlu kreativitas guru

-- Tuntutan dan tantangan guru 

***

KKN UMY berdayakan UMKM batik

‘Pesisiran’

-- Ada kepedulian orang muda pada

batik

Menyambut Pesta Demokrasi Saat Pandemi

Peningkatan Kompetensi Guru SMK
UPAYA peningkatan kompetensi

guru SMK melalui penyelarasan

sistem pembelajaran sekolah de-

ngan standar dunia usaha/dunia in-

dustri (DUDI) sangatlah diperlukan.

Dalam hal ini pemerintah selalu

mendukung upaya tersebut yaitu

melalui kemitraan strategis dan

penyelarasan dengan DUDI, se-

hingga diperoleh peningkatan kuali-

tas sistem pembelajaran sekolah

menengah kejuruan.  

Pemerintah pada tahun ini

melalui Kementrian Pendidikan dan

Kebudayaan bekerja sama dengan

Balai Besar Pengembangan

Penjamin Mutu Pendidikan Vokasi

(BBPPMPV) dan Dunia Usaha/-

Dunia Industri memberikan kesem-

patan kepada guru-guru SMK un-

tuk meningkatkan/menguatkan

kompetensinya dengan mengikuti

pelatihan Program Upskilling dan

Reskilling Guru Kejuruan SMK

yang berstandar industri.

Pelatihan ini akan dilaksanakan

secara blended learning/kombinasi

daring dan luring. Pelaksanaan se-

cara luring akan tetap menerapkan

protokol kesehatan secara maksi-

mal sebagai respon terhadap pan-

demi Covid-19. Pengampu pelak-

sanaan program adalah Direktorat

Kemitraan dan Penyelarasan Du-

nia Usaha Dunia Industri dan Balai

Besar Pengembangan Penjamin

Mutu Pendidikan Vokasi (BBPPM-

PV) bekerja sama dengan Dunia

Usaha Dunia Industri yang relevan.

Sasaran program pelatihan ini

diprioritaskan bagi guru-guru SMK

yang memiliki latar belakang pen-

didikan/mengajar kompetensi

keahlian kejuruan pada bidang pri-

oritas manufaktur dan konstruksi,

ekonomi kreatif, pelayanan

keramahan (hospitality) dan

pelayan sosial (care service). Batas

usia dari peserta pelatihan diten-

tukan berusia kurang dari 50 tahun

per 30 Juni 2020. 

Para guru SMK sebagai calon

peserta pelatihan dapat melakukan

pendaftaran program Upskilling

dan Reskilling Guru Kejuruan SMK

tahun 2020 ini melalui tautan

gtk.belajar.kemdikbud.go.id de-

ngan menggunakan akun SIMPKB

masing-masing guru. Dan seluruh

pembiayaan pelaksanaan pelatih-

an telah dianggarkan melalui DIPA

Direktorat Kemitraan dan Penye-

larasan Dunia Usaha Dunia Industri

tahun anggaran 2020. ❑

Ali Anton Senoaji, SMKN 3

Yogya.

DUAhari  kita mendapat tontonan

bagaimana meriah dan ramainya

para calon pemimpin daerah yang

hendak mengikuti kontestasi, saat

mendaftarkan diri ke KPU. Hampir

dipastikan para paslon berangkat

dengan diikuti rombongan. Bukan

hanya elite dan massa partai pen-

dukung namun juga  dengan pelba-

gai keunikan bahkan atraksi. 

Meski Mendagri sudah meng-

ingatkan agar pasangan calon

(paslon) tidak membuat kerumunan

(KR, 4/9), faktanya hampir di selu-

ruh daerah muncul kerumunan. Tak

pelak kekhawatiran akan muncul-

nya klaster pilkada pun kian men-

cuat tinggi. Apalagi Pilkada 2020 ini

akan diselenggarakan di 270 dae-

rah di seluruh Indonesia. 

Paslon dan pendukung seper-

tinya abai. Meski Mendagri sudah

menunjukkan teguran keras kepada

beberapa petahana yang meng-

abaikan social and physical distan-

cing (KR, 4/9). Seakan, teguran itu

Ôtidak menakutkanÕ.  KPU telah me-

nerbitkan Peraturan KPU No 6

Tahun 2020 tentang Pilkada dalam

Kondisi Bencana Non-alam Covid-

19, yang di antaranya mengatur bila

seluruh tahapan pilkada disesuai-

kan dengan protokol kesehatan.

Bahkan Mendagri Tito Karnavian

meminta Badan Pengawas Pemilu

(Bawaslu) tidak ragu memberikan

teguran atau sanksi tegas kepada

calon kepala daerah yang melang-

gar protokol kesehatan dengan

mengumumkan terus menerus di

media. Tujuannya jelas  warga akan

menilai paslon yang namanya ber-

ulang disebut melakukan pelang-

garan. 

Memang, di dalam ilmu per-

iklanan pengulangan pesan suatu

iklan dapat menyebabkan perubah-

an dalam pengetahuan, sikap dan

perilaku konsumen (Kardes, 2001 :

162). Namun peneliti juga sepakat

bahwa pengulangan tersebut mak-

simal dilakukan hanya 3 kali. Dan

selebihnya akan mubazir. 

Namun apakah sistem dan strate-

gi ini akan berhasil untuk membuka

tabir paslon yang banyak mela-

kukan pelanggaran? Rasanya jauh

panggang dari api. Dalam Pilkada

2018 lalu, beberapa tersangka ka-

sus korupsi yang ditangani Komisi

Pemberantasan Korupsi (KPK)

telah mencalonkan diri dan me-

nang. Sekalipun sudah diumumkan

bila calon tersebut adalah tersangka

KPK.

Kekuasaan acap melenakan.

Sehingga untuk meraih kursi empuk

tidak sungkan menghalalkan segala

cara. Apa yang tergambar dalam

pendaftaran paslon yang jelas

mengakibatkan adanya pelang-

garan protokol kesehatan Covid-19

adalah langkah licin menyiasati

aturan yang bisa dicari celahnya. 

Sebagai paslon yang sudah res-

mi terdaftar sebagai kandidat,  se-

jatinya mereka memiliki kewajiban

moral untuk menjadi teladan. Saat

ini tentu saja, khususnya teladan

taat aturan masa pandemi. Dan un-

tuk menangguk suara rakyat saat ini

paslon juga elite partai pendukung

harus menunjukkan perhatian,

kepedulian dan empatinya pada

masyarakat. Mengapa? 

Kita memasuki pesta demorasi

saat pandemik. Setelah pendaf-

taran, potensi pengumpulan massa

akan semakin besar. Maka inilah

saatnya paslon ÔmengeremÕ nafsu

menunjukkan jumlah pengikut yang

paling banyak dengan pengumpul-

an massa besar-besaran seperti di

masa lalu. Dalam pesta demokrasi

kali ini adalah saatnya paslon

peduli untuk melindungi rakyat agar

penularan virus bisa diantisipasi.

Agar kehadirannya untuk merebut

hati rakyat tidak justru meng-

hadirkan klaster baru dan sejenis-

nya.  

Elite partai termasuk paslon harus

memberi pemahaman bila pesta ini

tidak sekadar ritual. Namun ada

makna kemanusiaan yang dalam,

menyejahterakan kehidupan bang-

sa. Yang tentunya dilakukan tanpa

dengan menabrak aturan. ❑

SP 2020, Fondasi Membangun Indonesia
SENSUS penduduk digelar Badan

Pusat Statistik (BPS) setiap sepuluh ta-

hun sekali di tahun dengan akhiran

angka nol. Dalam pelaksanaannya,

Sensus Penduduk (SP) 2020 merupakan

sensus penduduk ke-tujuh yang dilak-

sanakan di Indonesia. SP tahun ini me-

nerapkan combine methode, yaitu meng-

gunakan data administrasi kependu-

dukan dari  Kemenetrian Dalam Negeri

(Kemendagri) sebagai data dasar dalam

pelaksanaannya. Hal ini merupakan

titik awal dari perwujudan Satu Data

Kependudukan Indonesia sebagaimana

tertuang dalam Peraturan

Presiden Nomor 39 Tahun 2019.

Berdasarkan data BPS, proyek-

si jumlah penduduk di Indonesia

2019 adalah 267 juta. Diproyek-

sikan meningkat menjadi 269,6 ju-

ta jiwa pada  2020. Data tersebut

merupakan hasil proyeksi SP

2010. Melalui Sensus Penduduk

2020 ini akan kembali dihitung

jumlah seluruh penduduk Indo-

nesia secara de facto dan de jure

yang akan digunakan sebagai alat

proyeksi pertambahan jumlah

penduduk tiap tahunnya. 

Evaluasi

Data yang dihasilkan SP 2020

nantinya juga akan digunakan se-

bagai bahan evaluasi pemerintah

dan menjadi fondasi dalam peren-

canaan pembangunan di berbagai

bidang. Data yang akurat sangat memi-

liki peran penting untuk digunakan da-

lam pengambilan keputusan terkait pro-

gram pemerintah. Bila pemerintah tidak

memiliki data yang akurat tentu saja

perencanaan dan kebijakan yang diam-

bil justru meleset alias tidak tepat

sasaran. Presiden Joko Widodo dalam

rapat terbatas awal 2020 menyatakan,

data merupakan komoditas paling pen-

ting yang dibutuhkan negara. 

Pandemi Covid-19 membuat rangka-

ian kegiatan sensus tidak berjalan lan-

car sesuai skenario awal. Usai Sensus

Penduduk Online (SPO) diperpanjang

hingga akhir bulan Mei dengan hasil se-

banyak 51,36 juta penduduk Indonesia

telah ikut berpartisipasi, pendataan SP

lanjutan yang awalnya dijadwalkan Juli

pun dengan terpaksa harus diundur

September. Metode pendataan yang

awalnya diskenariokan akan dilakukan

secara wawancara door to door kepada

setiap penduduk dimodifikasi sedemi-

kian rupa agar dalam pelaksanaannya

tetap memperhatikan risiko Covid-19.

Modifikasi yang dilakukan adalah de-

ngan membagi kriteria wilayah ber-

dasarkan metode pengumpulan data-

nya, yang terbagi menjadi Zona 1, Zona

2, dan Zona 3. 

Zona 1 merupakan wilayah Drop Off

Pick Up (DOPU) dengan cara menyerah-

kan dokumen kuesioner kepada pen-

duduk kemudian mengambilnya ketika

semua pertanyaan yang ada dalam kue-

sioner telah selesai diisi. Zona 2 meru-

pakan wilayah Non Drop Off Pick Up

(Non-DOPU) dengan melibatkan peng-

urus satuan lingkungan setempat untuk

membantu petugas sensus dalam me-

lakukan verifikasi lapangan mengenai

data penduduk di wilayahnya. Se-

mentara Zona 3 merupakan zona khusus

untuk wilayah Papua dan Papua Barat

dengan melaksanakan Sensus

Penduduk secara wawancara langsung

kepada penduduk. 

Petugas Lapangan

Ketiga zona tersebut diterapkan de-

ngan menyesuaikan status risiko

wilayah untuk setiap kabupaten/kota di

seluruh Indonesia. Selain itu, BPS juga

mewajibkan seluruh petugas lapangan

yang bertugas untuk melakukan rapid

test guna memastikan kesehatan serta

diwajibkan tetap mematuhi protokol ke-

sehatan saat di lapangan :  meng-

gunakan masker ataupun face

shield, membawa handsanitizer,

serta menjaga jarak satu sama lain

minimal 1,5 meter. 

Di tengah keterbatasan yang ada

saat ini, bukan menjadi  alasan bagi

BPS untuk ragu dalam melak-

sanakan sensus penduduk. BPS

mengharapkan terwujudnya sinergi

yang baik antara pemerintah pusat,

daerah, pengurus satuan lingkung-

an setempat, hingga tokoh ma-

syarakat untuk menyukseskan SP

2020. 

Sukses tidaknya hajat besar sepu-

luh tahunan ini juga tidak lepas

dari partisipasi seluruh penduduk

Indonesia. Seluruh penduduk

Indonesia wajib tercatat dan tidak

ada yang terlewat demi pem-

bangunan bangsa yang lebih baik.

Terima kedatangan petugas sensus di

rumah Anda, bantu kami untuk men-

catat Indonesia. ❑
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